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Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang memiliki berbagai
macam masakan yang sangat ciri khas, seperti: Mie Aceh dan Roti
Canai. Saripati bayam merupakan salah satu inovasi yang dilakukan
dalam pembuatan olahan dasar terhadap Mie Aceh dan Roti Canai.
Produk inovatif ini dibuat dengan semenarik mungkin dan selengkap-
lengkapnya agar nantinya dapat berguna dikalangan masyarakat luas.
Pelatihan pembuatan olahan dasar saripati bayam menjadi masakan aceh
di desa curug wetan dilakukan dengan harapan dapat memberikan
sebuah inovasi terbaru untuk kedepannya berguna bagi membuka usaha
mandiri. Pelaksanaan dilakukan secara tatap muka dan workshop serta
acara juga dilengkapi dengan adanya pre-test dan post-test guna
mengukur pemahan Ibu-Ibu Pkk yang hadir dalam acara pelatihan ini.
Oleh karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka membuktikan
perbandingan nilai tersebut valid. Sehingga, diharapkan ada
keberlanjutan dari kegiatan pelatihan ini agar Ibu-Ibu Pkk dapat
memperaktikannya secara langsung baik di rumah maupun menjadi
sumber untuk membuka usaha mandiri.
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ABSTRACT

Training on Making Basic Spinach Extract into Acehnese Specialty
Dish in Curug Wetan Village

Aceh Province is one of the provinces that has a variety of very
distinctive dishes, such as: Mie Aceh dan Roti Canai. Spinach essence
is one of the innovations made in making basic preparations for Aceh
Noodles dan Roti Canai,. This innovative product is made as attractive
as possible and as complete as possible so that later it can be useful
among the wider community. Training on making basic processed
spinach essence into aceh cuisine in the village of Curug Wetan was
carried out with the hope of providing the latest innovations that will be
useful in the future for opening an independent business. The
implementation is carried out face-to-face and workshops and events
are also equipped with pre-tests and post-tests to measure the
understanding of Pkk mothers who attend this training event. Because
the significance value is less than 0.05, it proves that the comparison is
valid. So, it is hoped that there will be a continuation of this training
activity so that Pkk mothers can practice it directly both at home and as
a resource to open an independent business.

Pendahuluan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan kegiatan untuk memperluas wawasan para
peserta melalui workshop yang diadakan sehingga dapat bermanfaat bagi para peserta. Dengan
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kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, masyarakat Desa Curug Wetan memperkenalkan
masakan Aceh berupa mie aceh dan roti canai mengenai cara pembuatannya. Selain itu tim
Pengabdian kepada Masyarakat juga memberikan wawasan baru kepada para peserta yaitu
penambahan saripati bayam dalam masakan mie aceh dan roti canai, hal ini merupakan inovasi baru
karena belum ada pada penelitian sebelumnya. Aceh memiliki makanan yang sangat khas baik dari
rasa, aroma, cara pembuatan, maupun bahan yang digunakan. Makanan yang akan dibahas kali ini
adalah “mie aceh, roti canai, dan roti jala”. Mie aceh merupakan salah satu makanan khas dari Aceh
(Apriyani, 2022).

Provinsi aceh merupakan salah satu provinsi yang terkenal akan ciri khas dari masakan yang kaya
rempah-rempah dikarenakan masakan aceh terpengaruh dari india serta timur tengah dengan demikin
masakan aceh memiliki cita rasa tersendiri yang berbada atau jarang ditemukan di daerah Indonesia
lainnya. Masyarakat di aceh sangat berani untuk menggunakan rempah-rempah, oleh karena itu
penulis sangat ingin masyarakat luas khususnya Ibu-Ibu Pkk yang berada di Desa Curug Wetan
mengetahui bagaimana cara mengolah serta membuat nie aceh dan roti canai.

Masakan mie aceh kaya akan rempah-rempah dan memiliki rasa gurih, pedas, dan sedikit manis.
Produk inovatif menggunakan saripati bayam sebagai pewarna alami dalam pembuatan mie.
Perbedaan mie pada umumnya dengan mie aceh dalam penggunaan air, dimana mie aceh ini
menggunakan saripati bayam sebagai pengganti air. Makanan khas Aceh selanjutnya adalah roti canai.
Asal-muasal roti canai ini dari pengaruh makanan negara India. Nama lain dari roti canai yaitu roti
maryam. Roti canai ini dapat ditemukan di rumah makan Aceh dan Sumatera Barat di Indonesia. Roti
canai biasa disajikan dengan pendampingnya yaitu kuah kari yang teksturnya kental (Trisno &
Manalu, 2019). Penggunaan saripati bayam tidak hanya pada mie saja tetapi digunakan juga pada roti
canai sebagai penambah aroma, rasa, dan warna dari roti canai.

Oleh karena itu, Pelatihan Pembuatan Olahan Dasar Saripati Bayam menjadi masakan khas Aceh
bagi Ibu-Ibu Pkk Desa Curug Wetan dilakukan dengan harapan dapat memberikan wawasan serta
bekal untuk Ibu-Ibu Pkk yang mengikuti kegiatan ini. Kelak penulis mengharapkan apa yang telah
diberikan mampu membantu untuk membuka usaha mandiri atau untuk makanan yang akan disantap
hari-hari. Serta menambah wawasan akan rempah-rempah serta pengetahuan apa saja proses dalam
masakan aceh yang kaya akan rempah serta aroma yang khas dari daerah tersebut.

Metode

Implementasinya dilakukan secara workshop di Balai Desa Curug Wetan sebagai tempat yang
diakomodasikan oleh Ibu-Ibu Pkk agar acara terlaksanakan dengan baik dan sudah sering dilakukan
dalam bentuk pengolahan makanan misalnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan di mana kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan secara daring dan
luring, dimana selama masa pandemi covid 19 banyak kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan secara daring seperti kegiatan yang dilakukan oleh (Goeltom et al., 2014; Horn et al.,2021;
Hubner et al., 2021; Hubner et al.,2020; Hubner et al., 2021; Pramono et al., 2021; Juliana et al., 2021;
Juliana et al., 2021; Pramezwary, et al., 2020; Lemy et al., 2021; Sitorus et al., 2021) dan aktivitas
offline yang mulai berkurang seperti aktivitas yang dilakukan oleh Hubner et al., 2021; Juliana et al.,
2020; Pramono, 2021; Pramono et al., 2019). Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan untuk
kegiatan ini, yaitu tahapan persiapan yang dimulai dengan mempersiapkan bahan-bahan, peralatan,
pembuatan ppt, pre-test, post-test, dan beberapa video penunjang. Lalu, tahap pelaksaan, yaitu
pelatihan serta pemaparan terkait produk yang akan diolah pada kegiatan ini. Selain pemaparan,
instruktur juga mengajak secara langsung Ibu-Ibu Pkk agar dapat mencoba membuat olahan ini agar
nantinya bisa langsung diterapkan dirumah. Hal ini memiliki manfaat yakni Topik yang diangkat oleh
penulis diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah inovasi bagi Ibu-ibu PKK Desa Curug Wetan.
Khususnya untuk ibu rumah tangga agar dapat menambah hasil mata pencaharian maupun ilmu
memasak. Manfaat bagi pelaksanaan PkM yang paling penting adalah dapat mengabdi kepada
masyarakat dan juga berbagi ilmu serta menjalin silahturami.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Olahan Dasar Saripati Bayam menjadi masakan khas Aceh bagi
Ibu-Ibu Pkk Desa Curug Wetan berjalan dengan baik dan sistematis sesuai dengan susunan acara yang
sudah dibuat. Pembukaan acara dilakukan dengan pendaftaran daftar hadir lalu dilanjutkan dengan
kata sambutan yang diberikan oleh ketua pelaksana serta sambutan dari Ibu Lurah yang turut hadir
dalam meramaikan acara ini. Pemaparan materi dan bagaimana cara membuat produk olahan ini
dipaparkan oleh satu instruktur yang merupakan mahasiswa tingkat akhir yang sebelumnya sudah
melakukan penelitian. Isi dari pemaparan yang disampaikan adalah asal usul masakan, bahan-bahan
yang digunakan, pengengenalan lebih jauh produk.

Kemudian, untuk menurunkan ketegangan suasana yang berlangsung selama kegiatan ini
terlaksana, terdapat sesi tanya jawab, lalu sesi berbincang bagaimana Ibu-Ibu Pkk melakukannya,
selama kegiatan Ibu-Ibu mencoba membuat banyak hal-hal yang sangat menarik terutama antusias dari
Ibu-Ibu untuk mencoba secara langsung dan juga antusias Ibu-Ibu yang akan membuatnya dirumah
untuk makanan hari-hari nantinya. Selama acara berlangsung dibagikannya juga snackbox dan air
mineral untuk Ibu-Ibu yang hadir guna mengisi asupan sebelum dan sudah acara berlangsung. Lalu,
sesi pre-test dan post-test diberikan sebelum dan sesudah sesi pemaran materi berlangsung. Pre-test
digunakan untuk mengukur pemahaman Ibu-Ibu Pkk sebelum pemaparan materi mengenai penampilan
diri. Post-test digunakan untuk melihat peningkatan pemahaman Ibu-Ibu Pkk setelah dilakukan
pemaparan materi.

Adapun sepeuluh pertanyaan yang mewakili keseluruhan materi yang dibawakan dalam Pelatihan
Pelatihan Pembuatan Olahan Dasar Saripati Bayam menjadi masakan khas Aceh, sebagai barikut: 1.
Bahan apa saja kah yang menjadi dasar dari pembuatan mie? 2. Kenapa dalam proses pembuatan mie
menggunakan hanya sedikit air? 3. Bagaimana tekstur adonan mie yang tepat sebelum dilakukan
penggilingan? 4. Berapa jenis bayam yang ada di kehidupan sehari-hari? 5. Berikut yang tidak
termasuk dalam jenis bayam? 6. Tepung protein apa yang digunakan dalam proses pembuatan mie dan
roti canai? 7. Apakah dalam pembuatan roti canai wajib menggunakan ragi? 8. Apa fungsi dari saripati
bayam dalam pembuatan mie aceh dan roti canai? 9. Apa nama lain dari bayam jepang? 10. Mengapa
bayam jepang yang dipilih sebagai saripati bayam yang digunakan dalam pembuatan mie aceh dan roti
canai?

Hasil pengukuran pemahaman dan peningkatan pemahan Ibu-Ibu Pkk Desa Curug Wetan dapat
dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Tengah (Mean)

Paired Samples Statistics
Mea Std. Std.
n N Deviation Error Mean
P PRE- 82.5 27 10.95185 2.10768
airl |TEST 926
POST- 100. 27 .00000 .00000
TEST 0000

Dari data tersebut, terbukti nilai mean antara pre-test (82.59) dan post-test (100.00) mengalami
peningkatan, sehingga adanya peningkatan pemahaman dari sebelum dan sesudah materi sehingga
nilai yang diperoleh Ibu-Ibu Pkk memiliki kenaikkan yang bagus akan materi yang diberikan.
Perbandingan ini akan lebih terbukti jika melihat dari nilai signifikansi dari perbandingan pre-test dan
post-test yang dilakukan. Nilai signifikansinya seperti yang dapat dilihat pada tabel signifikansi di
bawabh ini:
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Tabel 2. Nilai Signifikansi
Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)

95% Confidence Interval
Std. Std. Frror of the Difference

Mean |Deviation| Mean Lower Upper
Pair 1 [PRET - 2.10768 | -21.73982 - -8.259| 26| .001
EST - [17.40741(10.95185 13.07500
POST
TEST

Terdapat pengaruh adanya perbedaan sebelum dan sesudah dilakukannya pemaparan materi
karena nilai signifikansi 0,001, < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka perbandingan
nilai tersebut valid. Acara PkM yang berjudul Pelatihan Pembuatan Olahan Dasar Saripati Bayam
menjadi masakan khas Aceh bagi Ibu-Ibu Pkk Desa Curug Wetan ini dapat dikatakan berhasil dengan
adanya peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pemaparan materi dalam menjawab
pre-test dan post-test yang disampaikan dan dari hasil jawaban yang diberikan oleh Ibu-Ibu Pkk.

Simpulan

Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai Pelatihan Pembuatan Olahan
Dasar Saripati Bayam menjadi masakan khas Aceh berhasil memberikan tambahan pengetahuan serta
wawasan bagaimana cara mengolah mie dari dasar serta cara bagaimana mengolah roti canai.
Sehingga, diharapkan ada keberlanjutan dan memperaktikannya secara langsung agar apa yang telah
diberikan berguna nantinya. Tim mendapatkan beberapa poin penting dari hasil pre-test dan post-test
bahwa Ibu-Ibu Pkk di Desa Curug Wetan sangat mudah memahami serta mengikuti apa yang tim
arahkan dalam mengolah produk tersebut. Dan antusias dari mereka sangat membantu tim untuk
mudah dalam menerangkan materi dan tahap-tahap yang dilakukan dalam acara.

PENGABDIAN KEPADA
Fe ' ATIHAN PEMBUATAN OLAHAN
DASAR SARIPATI BAYARLT MENJIADI
MASAKAN ACELi
Thu~bhis TRk Desn Cunug plalan

¥

Persiapan sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk kegiatan pkm
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Ibu-ibu PKK Desa Curug Wetan mempraktekan pembuatan mie aceh dan Demo pembuatan mie aceh
oleh mahasiswa fakultas pariwisata universitas pelita harapan

e
PENGABDIAK KEPRDA MASYRRAKA
" LATIHAN PEMBUATAN OLAK,
DASAR SARIPATE BAYAM MENJADI

MASAKAN ACEH

“ b i . "VF, i |;’7

Pemberian sertifikat kepada Ibu lurah Desa Curug Wetan
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